BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum SMA Negeri 4 Pandeglang

1. Profil Sekolah

Pada awal berdiri sekolah ini merupakan filial dari SMPP Pandeglang
(Sekarang SMAN 2 Pandeglang). Pada awal tahun ajaran 1984 sampai 1986
SMAN 1 Menes belum memiliki bangunan sendiri tetapi masih menumpang
di SMPN 1 Menes, kemudian pindah ke SDN Menes sampai pada akhirnya
pada tahun 1987 SMAN 1 Menes memiliki bangunan sendiri di Kp. Cipogor
Dsa. Alaswangi Kec. Menes.

Seiring dengan berlakunya otonomi daerah atas kebijakan bupati
Pandeglang tahun 2002 nama SMAN 1 Menes diubah menjadi SMA Negeri
4 Pandeglang.

Pada saat ini SMA Negeri 4 Pandeglang memiliki peringkat akreditasi
A dengan nilai 93,00. Jurusan yang ada di SMA Negeri 4 Pandeglang
diantaranya kelas IPA dan IPS, dengan jumlah kelas X ada 10 rombel IPA
dan IPS, kelas X1 ada 12 rombel IPA dan IPS, dan kelas XII ada 12 rombel
IPA dan IPS.

Fasilitas SMA Negeri 4 Pandeglang diantaranya : 1). Ruang kelas

dengan jumlah 34 ruangan, 2). Ruang kepala sekolah, 3). Ruang guru, 4).
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Ruang ekstrakulikuler, 5). Lapangan futsal, voli dan basket, 6). Dilengkapi
dengan 2 perpustakaan, 7). Ruang praktek/ laboratorium biologi, komputer,

fisika dan kimia, 8). Masjid, 9). Ruang UKS, 10), kantin dan koperasi siswa.

2. Visi

Terwujudnya lulusan yang agamis, berprestasi dan peduli lingkungan.

3. Misi

a. Mewujudkan budaya Islami dan akhlaqul karimah

b. Mewujudkan pembelajaran dan bimbingan secara efektif,efisien,
inovatif dan menyenangkan

c. Mewujudkan peningkatan dan pembangunan kualitas SDM
seluruh warga sekolah

d. Mewujudkan budaya tertib, disiplin dan berprestasi

e. Mewujudkan nilai-nilai pembiasaan dan kepekaan terhadap

kepedulian serta pelestarian lingkungan hidup.

B. Deskripsi Data
Data yang dideskripsikan merupakan data yang diperoleh dari hasil
pengisian kuesioner dengan menggunakan instrumen-instrumen yang

dikembangkan.
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1. Sistem Zonasi PPDB

Data yang diperoleh mengenai sistem zonasi PPDB dengan jumlah
responden 30 yang disusun secara kelompok skor terendah sampai skor
tertinggi. Berdasarkan hasil data angket sistem zonasi PPDB, diketahui
bahwa skor terendah adalah 33" dan tertinggi 116 dengan nilai rata-rata
(mean) 95.97% median 97.34* modus 96.34°; varians 189.25°% dan standar
deviasi 13.76".

Tingkat ketercapaian sistem zonasi PPDB didasarkan tingkatan
ketercapaian rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal
dikategorikan sebagai berikut:

0% - 20% = Sangat Tidak Baik
21% - 40% = Tidak Baik
41% - 60% = Cukup Baik
61% - 80% = Baik
81% - 100% = Sangat Baik
Tingkat ketercapaian sistem zonasi PPDB berdasarkan perhitungan

rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam penelitian ini

! Data lengkap ada dilampiran Tabel L.4.1

? Data lengkap ada dilampiran Tabel L.4.1

? Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin A, bagian e.
* Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin A, bagian g.
> Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin A, bagian f.
® Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin A, bagian h.
’ Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin A, bagian h.
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mencapai 64%, tergolong dalam kategori baik. Hal ini didasarkan

perhitungan sebagai berikut :

rata—-rata 96.50

Rata-rata = —  x 100 = To X 100 = 64.33

skor maksimum

(skor maksimum adalah jumlah item angket dikalikan dengan skor
tertinggi alternatif pilihan jawaban untuk tiap individu, untuk kualitas
pelayanan jumlah angket adalah 30 dengan alternatif jawaban 5 pilihan
jawaban, dengan demikian skor maksimum atau skor ideal adalah (30 x 5 =
150)).

Sebaran data variabel sistem zonasi PPDB apabila
digambarkan dalam bentuk daftar distribusi frekuensi seperti terlihat pada
tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Variabel Sistem Zonasi PPDB

Kualitas F Fr (%)
33-46 1 3
47-60 0 0
61-74 1 3
75-88 1 3
89-102 19 63

103-116 8 27

Jml 30 100%
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Tabel 4.1 menunjukan sistem zonasi PPDB pada interval kelas 33-46
frekuensinya mencapai 1 orang dan merupakan 3% dari 30 peserta didik.
sistem zonasi PPDB pada interval kelas 47-60 frekuensinya 0 dan merupakan
0% dari 30 peserta didik. sistem zonasi PPDB pada interval kelas 61-74
frekuensinya mencapai 1 orang dan merupakan 3% dari 30 peserta didik.
sistem zonasi PPDB pada interval kelas 75-88 frekuensinya mencapai 1
orang dan merupakan 3% dari 30 peserta didik. sistem zonasi PPDB pada
interval kelas 89-102 frekuensinya mencapai 19 orang dan merupakan 63%
dari 30 peserta didik. sistem zonasi PPDB pada interval kelas 103-116
frekuensinya mencapai 8 orang dan merupakan 27% dari 30 peserta didik.

Sebaran data variabel sistem zonasi PPDB apabila digambarkan
dalam bentuk histogram serta poligon terlihat pada Gambar 4.1 di bawah ini :

Gambar 4.1
Histogram dan Poligon Frekuensi Sistem Zonasi PPDB
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Gambar 4.1 menunjukan histogram sistem zonasi PPDB. Pada batas

nyata antara 33-46, frekuensinya berjumlah 1 orang dari 30 orang peserta
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didik. Sistem zonasi PPDB antara 47-60, frekuensinya berjumlah O dari 30
orang peserta didik. Sistem zonasi PPDB antara 61-74, frekuensinya
berjumlah 1 orang dari 30 orang peserta didik. Sistem zonasi PPDB antara
75-88, frekuensinya berjumlah 1 orang dari 30 orang peserta didik. Sistem
zonasi PPDB antara 89-102, frekuensinya berjumlah 19 orang dari 30 orang
peserta didik. Sistem zonasi PPDB antara 103-116, frekuensinya berjumlah 8

orang dari 30 orang peserta didik.

2. Kepuasan Peserta Didik

Data yang diperoleh mengenai kepuasan peserta didik dengan jumlah
responden 30 yang disusun secara kelompok skor terendah sampai skor
tertinggi. Berdasarkan hasil data angket kepuasan peserta didik, diketahui
bahwa skor terendah adalah 41° dan tertinggi 137° dengan nilai rata-rata
(mean) 119.83'%; median 118.1'%; modus 118.5'%; varians 309.87"; dan
standar deviasi 17.60".

Tingkat kepuasan peserta didik didasarkan tingkatan ketercapaian
rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dikategorikan sebagai

berikut:

® Data lengkap ada dilampiran Tabel L.4.3

° Data lengkap ada dilampiran Tabel L.4.3

% Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin B, bagian e.
" Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin B, bagian g.
2 Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin B, bagian f.
B Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin B, bagian h.
Y Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, Poin B, bagian h.
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0% - 20% = Sangat Tidak Baik

21% - 40% = Tidak Baik

41% - 60% = Cukup Baik

61% - 80% = Baik

81% - 100% = Sangat Baik

Tingkat ketercapaian kepuasan peserta didik berdasarkan perhitungan

rata-rata dibandingkan dengan skor maksimum ideal dalam penelitian ini
mencapai 80%, tergolong dalam kategori baik. Hal ini didasarkan

perhitungan sebagai berikut :

rata—-rata

119.83
Rata-rata = — x 100 =
skor maksimum 150

x 100 = 79.89

(skor maksimum adalah jumlah item angket dikalikan dengan skor
tertinggi alternatif pilihan jawaban untuk tiap individu, untuk kualitas
pelayanan jumlah angket adalah 30 dengan alternatif jawaban 5 pilihan
jawaban, dengan demikian skor maksimum atau skor ideal adalah (30 x 5 =
150)).

Sebaran data variabel kepuasan peserta didik apabila digambarkan
dalam bentuk daftar distribusi frekuensi seperti terlihat pada tabel 4.2 di

bawah ini.
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Variabel Kepuasan Peserta Didik ()

Kualitas F Fr (%)
41-57 1 3
58-74 0 0
75-91 1 3
92-108 1 3

109-125 15 50

126-142 12 40

Jml 30 100%

Tabel 4.2 menunjukan kepuasan peserta didik pada interval kelas 41-
57 frekuensinya mencapai 1 orang dan merupakan 3% dari 30 peserta didik.
kepuasan peserta didik pada interval kelas 58-74 frekuensinya 0 dan
merupakan 0% dari 30 peserta didik. kepuasan peserta didik pada interval
kelas 75-91 frekuensinya mencapai 1 orang dan merupakan 3% dari 30
peserta didik. kepuasan peserta didik pada interval kelas 92-108 frekuensinya
mencapai 1 orang dan merupakan 3% dari 30 peserta didik. kepuasan peserta
didik pada interval kelas 109-125 frekuensinya mencapai 15 orang dan
merupakan 50% dari 30 peserta didik. kepuasan peserta didik pada interval
kelas 126-142 frekuensinya mencapai 12 orang dan merupakan 40% dari 30
peserta didik.

Sebaran data variabel sistem zonasi PPDB apabila digambarkan

dalam bentuk histogram serta poligon terlihat pada Gambar 4.1 di bawah ini :
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Gambar 4.2
Histogram dan Poligon Frekuensi Kepuasan Peserta Didik
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Gambar 4.2 menunjukan histogram kepuasan peserta didik. Pada batas nyata
antara 41-57, frekuensinya berjumlah 1 orang dari 30 orang peserta didik.
Kepuasan peserta didik antara 58-74, frekuensinya O dari 30 orang peserta
didik. Kepuasan peserta didik antara 75-91, frekuensinya berjumlah 1 dari 30
orang peserta didik. Kepuasan peserta didik antara 92-108, frekuensinya
berjumlah 1 orang dari 30 orang peserta didik. Kepuasan peserta didik antara
109-125, frekuensinya berjumlah 15 orang dari 30 orang peserta didik.
Kepuasan peserta didik antara 126-142, frekuensinya berjumlah 12 orang dari

30 orang peserta didik.
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C. Pengujian Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas Instrumen

Validitas menunjukan sejauh mana alat pengukur yang digunakan
untuk mengukur apa yang diukur. Adapun caranya adalah dengan
mengkorelasikan antara skor yang diperoleh pada masing-masing butir
instrumen pertanyaan dengan skor total individu. Pengujian validitas
dilakukan dengan bantuan komputer menggunakan program Microsoft Excel
2010 for Windows 10.

Dalam penelitian ini pengujian validitas dilakukan terhadap 30
responden. Pengambilan keputusan berdasarkan pada nilai rhiwung (Corrected
Item-Total Correlation) > rgpe sebesar 0.361, untuk o = 0,05 maka
instrumen/ pertanyaan tersebut valid dan sebaliknya, apabila rhiwng < rtabel
maka instrumen/ pertanyaan tersebut tidak valid.

a) Uji Validitas Instrumen Variabel Sistem Zonasi PPDB

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen variabel sistem

zonasi PPDB dengan butir pertanyaan 30 butir pertanyaan sebagai berikut :

Tabel 4.3
Daftar Hasil Uji Validitas Instrumen Sistem Zonasi PPDB (X)

No. r-hitung r-tabel Validitas Keterangan
1 0.609 0.361 Valid Dipakai
2 0.348 0.361 Drop Tidak Dipakai
3 0.048 0.361 Drop Tidak Dipakai
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4 0.090 0.361 Drop Tidak Dipakai
5 0.680 0.361 Valid Dipakai
6 0.642 0.361 Valid Dipakai
7 0.670 0.361 Valid Dipakai
8 0.064 0.361 Drop Tidak Dipakai
9 0.667 0.361 Valid Dipakai
10 0.628 0.361 Valid Dipakai
11 0.471 0.361 Valid Dipakai
12 0.448 0.361 Valid Dipakai
13 0.716 0.361 Valid Dipakai
14 -0.182 0.361 Drop Tidak Dipakai
15 0.461 0.361 Valid Dipakai
16 0.757 0.361 Valid Dipakai
17 0.633 0.361 Valid Dipakai
18 0.574 0.361 Valid Dipakai
19 0.673 0.361 Valid Dipakai
20 0.716 0.361 Valid Dipakai
21 0.670 0.361 Valid Dipakai
22 0.720 0.361 Valid Dipakai
23 0.454 0.361 Valid Dipakai
24 0.626 0.361 Valid Dipakai
25 0,385 0.361 Valid Dipakai
26 0.712 0.361 Valid Dipakai
27 0.631 0.361 Valid Dipakai
28 0.367 0.361 Valid Dipakai
29 0.260 0.361 Valid Tidak Dipakai
30 0.728 0.361 Valid Dipakai

Berdasarkan Tabel 4.3, maka dapat dilihat terdapat 24 butir
instrumen/ pertanyaan variabel sistem zonasi PPDB memiliki status valid dan

6 diantaranya memiliki status tidak valid.



76

b) Uji Validitas Instrumen Variabel Kepuasan Peserta Didik

Berdasarkan hasil perhitungan uji validitas instrumen variabel

kepuasan peserta didik dengan 30 butir pertanyaan sebagai berikut :

Tabel 4.4

Daftar Hasil Uji Validitas Instrumen Kepuasan Peserta Didik ()

No. Ihitung I tabel Validitas Keterangan

1 0.645 0.361 Valid Dipakai

2 0.761 0.361 Valid Dipakai

3 0.627 0.361 Valid Dipakai

4 0.760 0.361 Valid Dipakai

5 0.756 0.361 Valid Dipakai

6 0.789 0.361 Valid Dipakai

7 0.502 0.361 Valid Dipakai

8 0.853 0.361 Valid Dipakai

9 0.657 0.361 Valid Dipakai
10 0.673 0.361 Valid Dipakai
11 0.657 0.361 Valid Dipakai
12 0.754 0.361 Valid Dipakai
13 0.798 0.361 Valid Dipakai
14 0.846 0.361 Valid Dipakai
15 0.776 0.361 Valid Dipakai
16 0.775 0.361 Valid Dipakai
17 0.738 0.361 Valid Dipakai
18 0.581 0.361 Valid Dipakai
19 0.894 0.361 Valid Dipakai
20 0.806 0.361 Valid Dipakai
21 0.501 0.361 Valid Dipakai
22 0.488 0.361 Valid Dipakai
23 0.002 0.361 Drop Tidak Dipakai
24 -0.090 0.361 Drop Tidak Dipakai
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25 0.688 0.361 Valid Dipakai
26 0.905 0.361 Valid Dipakai
27 0.476 0.361 Valid Dipakai
28 0.569 0.361 Valid Dipakai
29 0.700 0.361 Valid Dipakai
30 0.719 0.361 Valid Dipakai

Berdasarkan Tabel 4.4, maka dapat dilihat terdapat 28 butir
instrumen/ pertanyaan variabel kepuasan peserta didik memiliki status valid

dan 2 diantaranya memiliki status tidak valid.

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Uji instrumen terhadap butir instrumen yang dinyatakan valid. Suatu
variabel dikatakan reliabel apabila jawaban terhadap pertanyaan selalu
konsisten.

Koefisien reliabilitas instrumen dimaksudkan untuk melihat
konsistensi jawaban butir-butir pertanyaan yang diberikan responden.
Adapun perhitungan reliabilitas butir instrumen berbentuk skala
menggunakan rumus Alpha Cronbach. Perhitungan dilakukan dengan dibantu
komputer program Microsoft Excel.

Hasil uji reabilitas sistem zonasi PPDB (X) dan kepuasan peserta

didik (Y) disajikan pada tabel 4.5 sebagai berikut :
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Tabel 4.5
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Sistem Zonasi PPDB dan Kepuasan Peserta
Didik
No Variabel penelitian Reliabilitas Kesimpulan
1 Sistem Zonasi PPDB 0.927 Tinggi
2 Kepuasan Peserta didik 0.955 Tinggi

Tabel 4.5 memperlihatkan reliabilitas instrumen sistem zonasi PPDB
0.927 dengan kategori tinggi. Reliabilitas instrumen kepuasan peserta didik
0.955 dengan kategori tinggi. Angka reliabilitas instrumen sistem zonasi
PPDB dengan kepuasan peserta didik merupakan angka reliabilitas yang
cukup tinggi karena melebihi 0,6 yang persyaratan Pallant (2003). Hal ini

menandakan bahwa instrumen dalam bentuk skala yang dibuat cukup andal.

D. Uji Persyaratan Analisis Normalitas Data
Untuk mengetahui apakah data yang diperoleh berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji normalitas dengan
Uji Liliefors. Kriteria pengujian normalitas Ho ditolak apabila Lhitwng lebih
besar dari Liape, atau Ho diterima jika Lniwng l€bih besar dari Lipe.. Dengan
diterimanya Hy berarti penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi
normal. Untuk perhitungan pada penelitian sederhana digunakan uji

normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov atau Uji Liliefors dengan
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hasil uji normalitas, Perhitungan dilakukan dengan dibantu komputer

menggunakan program Microsoft Excel 2010 for Windows 10.

Tabel 4.6

Uji Normalitas Variabel Sistem Zonasi PPDB dan Kepuasan Peserta Didik

dari 30 responden menggunakan Uji Liliefors dengan data tunggal

Variabel N | @ | Lhiwng | Liave | Keputusan | Kesimpulan
Sistem Zonasi 30| 0.05 | 0.092 | 0.161 | Hp diterima Normal
PPDB (X)

Kepuasan Peserta 30 (0.05 | 0.059 |0.161 | Hoditerima Normal

Didik (V)

Tabel 4.6 menunjukan perhitungan uji Liliefors diperoleh untuk

variabel sistem zonasi PPDB (X) diperoleh Lupiwng Sebesar 0,092. Jika

dikonsultasikan dengan tabel Liliefors pada taraf signifikansi o = 0,05 dan

N= 30 diperoleh Lipe = 0,161. Dengan demikian, Ho diterima karena Liiwng =

0,092 < 0,161 = Laper- Sehingga dapat disimpulkan bahwa data sistem zonasi

PPDB (X) berasal dari populasi yang berdistribusi norma

1
15,

Tabel 4.6 menunjukan perhitungan uji Liliefors diperoleh untuk

variabel kepuasan peserta didik (Y) diperoleh Lyiwng Sebesar 0,059. Jika

dikonsultasikan dengan tabel Liliefors pada taraf signifikansi o = 0,05 dan

N= 30 diperoleh L:aper = 0,161. Dengan demikian, Ho diterima karena Liiwng =

 Data lengkap ada dilampiran Tabel L.4.2
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0,059 < 0,161 = Lpe. Sehingga dapat disimpulkan bahwa data kepuasan

peserta didik (Y) berasal dari populasi yang berdistribusi normal®®.

E. Uji Korelasi
Hipotesis yang diuji adalah terdapat hubungan atau pengaruh positif
antara sistem zonasi PPDB dan kepuasan peserta didik. Dengan rumusan
hipotesis nol dan hipotesis alternatif sebagai berikut:

Ho . Tidak terdapat pengaruh antara sistem zonasi PPDB
dengan kepuasan peserta didik
Ha : terdapat pengaruh antara sistem zonasi PPDB dengan
kepuasan peserta didik
Selanjutnya dilakukan uji koefisien korelasi, koefisien determinasi,

dan uji signifikansi antara sistem zonasi PPDB dengan kepuasan peserta
didik seperti pada tabel 4.7 di bawah ini.

Tabel 4.7
Koefisien Korelasi, Koefisien Determinasi dan Signifikansi Korelasi Sistem

Zonasi PPDB dan Kepuasan Peserta Didik

. 5 Uji signifikansi
Korelasi r r -
N o dk thitung tiabel Keputusan Kesimpulan
Korelasi
Iy 0.87 | 0.76 | 30 | 0.05 | 28 9.39 1.70 H; diterima signifikansi

Tabel 4.7 hasil analisis korelasi sederhana diperoleh koefisien

korelasi r,, = 0,87"". Dari uji signifikansi korelasi diperoleh thiyng = 9,39'.

'® Data lengkap ada dilampiran Tabel L.4.4
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Koefisien korelasi sederhana ini ternyata signifikan setelah diuji dengan uji t.
hal ini ditunjukkan oleh thiwung > twaber atau 9,39 > 1,70 pada o = 0,05 dan
derajat kebebasan dk 28. Dengan demikian korelasi antara sistem zonasi
PPDB dengan kepuasan peserta didik sangat berarti.

Selanjutnya diadakan pengujian koefisien determinasi. Koefisien
determinasi r,,”> = 0,76. Berarti kontribusi sistem zonasi PPDB terhadap
kepuasan peserta didik sebesar 76%°. Sisanya 24% dipengaruhi oleh faktor-

faktor lain.

F. Uji Regresi

Pengaruh sistem zonasi PPDB terhadap kepuasan peserta didik
diketahui melalui analisis regresi dan korelasi. Analisis regresi model
persamaan regresi memperoleh harga a = 18,0 dan harga b = 1,04. Dengan
memasukan harga a dan b ke dalam model persamaan regresi Y atas X, Y =
118.37 - 1.04. untuk menguji kebenaran pengaruh sistem zonasi PPDB (X)
terhadap kepuasan peserta didik (Y), dilakukan uji linearitas dan signifikansi
regresi. Analisis terhadap berbagai sumber variasi ditampilkan dalam Tabel

4.8 berikut ini.

Y Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, poin C, bagian 4.
'8 Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, poin C, bagian 5
¥ Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, poin C, bagian 6
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Sistem Zonasi PPD (Y) Y = 118.37 - 1.04X

Tabel 4.8
ANAVA untuk Regresi Linear Sederhana Kepuasan Peserta Didik () atas

Su.Va Db JK RJIK Fh Ftabel
Total 30 429799
Reg a 1 420320 420320
Reg b 1 7115,16 7115,16 84,28
Sisa 28 2363,84 84,42 db (1:28) =4.20
Tuna Cocok 16 224391 140,24
Galat 12 119,92 9,993 0,88 db (16:12) = 2.60
Keterangan:
JK = Jumlah Kuadrat
RIK = Rata-rata Jumlah Kuadrat
DK = Derajat Kebebasan

Dari data Tabel 4.8, hasil pengujian linearitas diperoleh Fpwng S€besar

0,88 sedangkan dari daftar distribusi F dengan taraf signifikansi a = 0,05,

derajat kebebasan dk; = 16 diperoleh Fper Sebesar 2,60. Jika dibandingkan

keduanya ternyata Fiung < Franer atau 0,08 < 2,60. Hal ini disimpulkan bahwa

persamaan regresi kepuasan peserta didik (Y) atas sistem zonasi PPDB (YY),

Y =118.37 - 1.04X adalah linear?.

Setelah uji linearitas dilanjutkan dengan uji keberartian. Tabel 4.8

analisis varians (ANAVA) di atas diperoleh Fpiung = 84,28 sedangkan dari

tabel distribusi F dengan derajat kebebasan dk; = 1 dan dk, = 28, dan taraf

kepercayaan o = 0,05 diperoleh Fiper = 4,20. Jika dibandingkan keduanya

% Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, poin C, bagian 2.
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ternyata Fhiwng > Fravel atau 84,28 > 4,20, maka Hy ditolak karena tidak teruji
kebenarannya dan hal ini berarti H; diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa koefisien regresi kepuasan peserta didik (Y) atas sistem
zonasi PPDB (X) adalah signifikan?'.

Keberartian hubungan antara kepuasan peserta didik (Y) atas sistem
zonasi PPDB (X) secara sederhana, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis
kedua benar, yaitu terdapat kontribusi positif sistem zonasi PPDB terhadap
kepuasan peserta didik dan teruji signifikan.

Kontribusi variabel sistem zonasi PPDB (X) dengan kepuasan peserta
didik () dipolakan dalam bentuk diagram garis regresi linear seperti pada
gambar 4.1 Berikut:

Gambar 4.3
Diagram Garis Regresi Linear Sederhana
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Model persamaan regresi pada Gambar 4.1 menunjukan bahwa setiap

peningkatan satu satuan pada variabel sistem zonasi PPDB (X) akan diikuti

! Data terlengkap ada diperhitungan statistik lampiran 4, poin C, bagian 2.
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dengan peningkatan sebesar 1,04 pada variabel kepuasan peserta didik ()

dengan konstanta 18,01.
G. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB)

Hasil dari penyebaran angket atau kuesioner instrumen sistem zonasi
PPDB (X) diperoleh rentang 33 — 116, dengan rata-rata (Mean) sebesar 96,50
menunjukan skor rata-rata tergolong sangat tinggi dilihat dari
ketercapaiannya skor rata-rata ideal yaitu tingkat ketercapaiannya 64%
termasuk dalam kategori baik.

Sistem zonasi PPDB merupakan sistem penerimaan peserta didik baru
dengan memilih sekolah yang sesuai dengan domisili peserta didik yang telah
ditentukan oleh pemerintah daerah dan kebijakan tertentu. Penataan sistem
zonasi peserta didik baru (PPDB) yang mengacu pada Permendikbud Nomor
14 Tahun 2018 menyatakan bahwa sistem zonasi adalah sebuah sistem
pengaturan proses penerimaan peserta didik baru sesuai dengan wilayah
tempat tinggal.

Terdapat 5 (lima) dimensi tujuan ditetapkannya sistem zonasi
penerimaan peserta didik baru sesuai dengan Permendikbud Nomor 44 Tahun

2019 yaitu:?

*2 permendikbud pasal 2 No.44 tahun 2019
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a. Nondiskriminatif/Tanpa Diskriminatif
Setiap warga negara berhak dan dapat mengikuti program pendidikan
selanjutnya tanpa membedakan suku, daerah asal, agama, golongan dan
status sosial. Namun, dapat dikecualikan bagi Sekolah yang secara
khusus melayani peserta didik dari kelompok gender atau agama
tertentu.

b. Objektif
Objektif adalah Penerimaan peserta didik baru harus sesuai dan
memenuhi  ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan  dalam
Permendikbud Nomor 44 tahun 2019.

c. Transparan
Penerimaan peserta didik baru harus bersifat terbuka dan dapat diketahui
oleh seluruh masyarakat termasuk orang tua dan peserta didik baru untuk
menghindari penyimpangan yang terjadi.

d. Akuntabel
Penerimaan peserta didik baru harus dapat dipertanggungjawabkan
kepada seluruh elemen masyarakat, baik dari prosedur sampai pada

hasilnya. Pertanggungjawaban berkaitan dengan dengan sifat amanah.
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e. Berkeadilan
Penerimaan peserta didik baru harus bersifat adil. Adil dapat diartikan
sama, yakni memperlakukan sama antara orang-orang yang satu dengan
yang lainnya.
Studi MacArthur Foundation yang menyatakan bahwa
“Sistem zonasi sekolah atau pendidikan inklusif dapat mengurangi
segregasi baik dari sisi identitas prestasi maupun latar belakang sosial
ekonomi. Meskipun demikian ada prasyarat yang harus
dikembangkan seiring kebijakan zonasi, yaitu penyebaran kualitas
pendidikan di semua sekolah.”
Studi Organisation for Economic Co-Operation and Development (OECD)
yang mengemukakan bahwa

“Seharusnya  kebijakan sistem zonasi harus memenuhi prinsip

pemerataan pendidikan terdiri dari dua dimensi yaitu:

1. keadilan, sistem zonasi harus memastikan bahwa keadilan pribadi
dan sosial tidak menghalangi siswa untuk mencapai potensi
akademis mereka.

2. Inklusi, sistem pendidikan harus menetapkan standar minimum
dasar pendidikan bagi semua siswa tanpa memandang latar
belakang, karakteristik pribadi, atau lokasi.”?*

Menurut teori diatas kebijakan sistem zonasi adalah upaya untuk

mewujudkan pemerataan pendidikan yang efektif. Dengan penerapan sistem
zonasi diharapkan kualitas pendidikan yang tersedia sudah merata dengan

menetapkan keadilan bagi peserta didik di mana proses tersebut akan

memberikan pengaruh positif.

2 pythut Indriyono, Pro-Kontra Sistem Zonasi PPDB: Mau Kemana Ujung
Kebijakan Ini?, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, Diskusi panel Formayo Peduli Kualitas
Pendidikan, 2019).
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Sejalan dengan penelitian Devi Sriwahyuni, berdasarkan hasil
penelitian dan lembar observasi, menunjukan bahwa setelah penerapan
sistem zonasi di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan diberlakukan terdapat
pengaruh yang signifikan. Beberapa faktor yang dipengaruhi diantaranya:
perubahan pada disiplin siswa, seperti penurunan sikap sopan santun terhadap
guru, penurunan prestasi akademik, serta naiknya tingkat kemalasan.*

Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Riefgi Mubarok menunjukan bahwa sistem zonasi penerimaan peserta didik
baru di SMA Negeri 5 Tegal berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa.
Pengaruh motivasi belajar meliputi: menunjukan sikap tanggap, memberikan
perhatian, memusatkan perhatian kelompok, memberikan petunjuk-petunjuk
yang jelas, menegur dan memberi penguatan.®

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan oleh Dewi Erlinda
maka dapat disimpulkan bahwa penerimaan peserta didik baru melalui sistem

zonasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa di

** Devi Sriwahyuni, Skripsi: “Pengaruh Penerapan Sistem Zonasi Terhadap
Disiplin Siswa di SMP Negeri 3 Tangerang Selatan” (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah,2021).

%> Muhammad Riefqgi Mubarok, Skripsi: “Pengaruh Sistem zonasi Penerimaan
Peserta Didik Baru Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas XI SMA Negeri 5 Kota
Tegal Tahun Pelajaran 2019/2020” (Tegal: Universitas Pancasakti, 2020).
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SDN 001 Tanjung Radeb atau dengan kata lain hipotesis yang diajukan
terbukti/diterima.?

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis di SMA
Negeri 4 Pandeglang, dengan keberadaan sistem zonasi pada penerimaan
peserta didik baru berdampak positif pada lingkungan sekolah. Hal itu
dikarenakan sistem zonasi penerimaan peserta didik baru sangat berpengaruh
terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah. Karena penerapan
kebijakan sistem zonasi PPDB yang baik akan berdampak baik pula bagi
kelangsungan pendidikan yang ada di Indonesia salah satunya adalah

pemerataan pendidikan.

2. Tingkat Kepuasan Peserta Didik
Hasil dari penyebaran angket kuesioner instrumen kepuasan peserta
didik (Y) diperoleh rentang 41-137, dengan rata-rata sebesar 119,83
menunjukan skor rata-rata tergolong sangat tinggi dilihat dari
ketercapaiannya skor rata-rata ideal yaitu tingkat ketercapaiannya 80%
termasuk dalam kategori baik. Kepuasan peserta didik adalah tanggapan atau
respon yang diberikan oleh peserta didik setelah mendapatkan atau

mengalami suatu layanan.

?® Dewi Erlinda, Skripsi: “Pengaruh Penerimaan Peserta Didik baru Melalui
Sistem Zonasi Terhadap Prestasi belajar SD Kabupaten Berau Kalimantan Timur”
(Kalimantan Timur: Universitas Bosowa,2021).
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Kebijakan sistem zonasi PPDB yang diterapkan di sekolah sudah
memenuhi kebutuhan dan keinginan peserta didik, dengan begitu kepuasan
peserta didik akan semakin tinggi. Menurut Philip Kotler dan Kevin Keller
mengatakan bahwa kepuasan konsumen merupakan perasaan senang atau
kecewa seseorang yang muncul setelah membandingkan kinerja hasil produk
yang dipikirkan terhadap kinerja yang diharapkan.*’

Untuk dapat mengukur tingkat kepuasan peserta didik, berikut adalah
indikator pengukur kepuasan diantaranya :

1. Kesesuaian Harapan/Keinginan
2. Minat berkunjung kembali
3. Kesedian merekomendasikan®

Kepuasan menurut Oliver dalam buku Diana “kepuasan adalah
tingkat perasaan seseorang (pelanggan) setelah membandingkan antara
kinerja atau hasil yang dirasakan (pelayanan yang diterima dan dirasakan)
dengan yang diharapkan.?

Kepuasan pelanggan menurut Richard F. Gerson adalah persepsi
pelanggan bahwa harapannya telah terpenuhi atau terlampaui. Dalam buku

Handi menyatakan bahwa: “Kepuasan Pelanggan adalah hasil akumulasi dari

% Meitihana, Indrasari, Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan, (Surabaya: Unitomo
Press 2019), 82.

% Meithiana, Indrasari. Pemasaran dan Kepuasan Pelanggan. (Surabaya: Unitomo
Press 2019) 92.

*° Diana, Irine, Manajemen Pemasaran Usaha Kesehatan, (Yogyakarta: Nuhu
Medika. 2009), 61.
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konsumen atau pelanggan dalam menggunakan produk atau jasa.*® Menurut
Nina “Pelayanan dan kepuasan pelanggan adalah merupakan tujuan yang
paling utama dalam perusahaan karena tanpa pelanggan, perusahaan tidak
akan ada.*

Dalam hal ini, yang dimaksud dengan pelanggan adalah peserta didik,
olen karena itu dari berbagai teori dan definisi di atas dapat ditarik
kesimpulan bahwa kepuasan peserta didik adalah tanggapan atau respon
peserta didik setelah mendapatkan layanan atau fasilitas yang sudah diberikan
oleh sekolah sesuai dengan harapannya.

Kepuasan pelanggan sangat tergantung pada persepsi dan ekspektasi
mereka, Kita sebagai lembaga yang memasok produk perlu mengetahui
beberapa faktor yang mempengaruhi hal tersebut menurut Freddy Rangkuti,
ada beberapa faktor yang mempengaruhi kepuasan pelanggan, yaitu : Nilali,
Daya, saing, persepsi pelanggan, harga, citra, tahapan pelayanan, momen
pelayanan, dan tingkat kepentingan pelanggan.

Sejalan dengan penelitian Hesty Oktariani, berdasarkan hasil
penelitian dan observasi, menunjukan bahwa terdapat faktor yang
mempengaruhi kepuasan peserta didik diantaranya prosedur pelayanan,

keadilan mendapat pelayanan, kenyamanan lingkungan, dan keamanan

* Handi Irawan, 10 Prinsip Kepuasan Pelanggan, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo. 2002), 3.

! Nina Rahmayanty, Manajemen Pelayanan Prima, (Yogyakarta: Graha limu,
2010), 5.
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pelayanan. hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa tingkat kepuasan
peserta didik tergolong dalam kategori puas dengan skor persentase 74,65%
artinya tingkat kepuasan peserta didik adalah puas.*

Sama halnya dengan hasil penelitian Rizky Nurmaedi Sobari, terdapat
pengaruh yang signifikan dari tingkat kepuasan peserta didik terhadap
pelayanan proses pembelajaran di SMK Averus.*®

Berdasarkan dengan penelitian Fatichah Rohmatillah, maka dapat
disimpulkan bahwa penerapan kebijakan Sistem Zonasi Penerimaan Peserta
Didik Baru berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan peserta
didik memilih sekolah di SMA Negeri 12 Surabaya atau dengan kata lain
hipotesis yang diajukan terbukti/diterima.3*

Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis di SMA
Negeri 4 Pandeglang, menunjukan nilai positif terhadap kepuasan peserta
didik dalam memilih sekolah. Hal ini membuktikan bahwa penerapan
kebijakan Sistem Zonasi Penerimaan Peserta Didik Baru memiliki peran

yang cukup penting bagi kepuasan peserta didik.

32 Hesty Oktariani, Skripsi: “Pengaruh Mutu Pelayanan Administrasi Terhadap
Kepuasan Peserta Didik SMK Negeri 5 Kota Serang” (Serang: Universitas Islam Negeri
Sultan Maulana Hasanuddin Banten,2021).

33 Rizky Nurmeida, Skripsi: “Tingkat Kepuasan Peserta Didik Terhadap Pelayanan
Proses Pembelajaran di SMK Averus” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah,2014).

** Fatichah Rohmatillah, Skripsi: “Pengaruh Sistem Zonasi Sekolah Terhadap
Tingkat Kepuasan Peserta Didik Memilih Sekolah di SMAN 12 Surabaya” (Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2020).
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3. Pengaruh Sistem Zonasi PPDB Terhadap Tingkat Kepuasan
Peserta Didik Memilih Sekolah di SMA Negeri 4 Pandeglang
Adapun skor nilai variabel X dan Y dapat dilihat melalui lampiran.
Tabulasi nilai angket kedua komponen tersebut diperoleh dari 30 responden.

Dalam melakukan uji korelasi peneliti menggunakan rumus korelasi
product moment seperti yang sudah dijelaskan pada bab terdahulu tujuan
penggunaan rumus ini untuk mengetahui seberapa besar tingkat atau
kekuatan korelasi antara variabel X dan Variabel Y. berdasarkan perhitungan
koefisien korelasi sebesar 0,87. Untuk mengetahui koefisien ini bersifat
positif, maka perlu dikonsultasikan pada rpe dengan (n=30-2 = 28) sehingga
diperoleh ruper 0,374 dan taraf kesalahan 0,05 dengan ketentuan bila rhitung
lebih besar dari rine maka terdapat korelasi yang signifikan. Sehingga dari
perhitungan dinyatakan rhiwng lebih besar dari repe 0,867 > 0,374. Jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang positif antara sistem zonasi PPDB
terhadap tingkat kepuasan peserta didik di SMA Negeri 4 Pandeglang.
Berdasarkan hasil koefesien korelasi sebesar 0,867 bila dibandingkan dengan
tabel interpretasi koefesien korelasi 0,71 < KK < 0,90 menunjukan bahwa
koefisien korelasi sangat kuat.

Hipotesis yang berbunyi terdapat pengaruh sistem zonasi PPDB
terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah di SMA Negeri 4

Pandeglang. Data yang di korelasikan adalah data variabel sistem zonasi



93

PPDB (X) dan tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah (Y),
kemudian kedua variabel tersebut dikorelasikan dengan rumus ryy. Hasil
perhitungan penelitian diperoleh korelasi antara pengaruh sistem zonasi
PPDB terhadap tingkat kepuasan peserta didik memilih sekolah 0,87. Untuk
mengetahui hipotesis ini diterima maka perlu dikonsiltasikan pada uji
signifikansi dengan uji t, dimana (n =30 — 2), taraf signifikan 0,05 diperoleh
taber = 1,70. Dengan demikian thiwung (9,39 > 1,70) tuper, iNi menunjukan
adanya pengaruh yang signifikan dari kedua variabel tersebut.

Koefisien determinasi r* sebesar 0,76 memberikan informasi, bahwa
secara sederhana 76% variasi yang terjadi pada sistem zonasi PPDB
ditentukan oleh kepuasan peserta didik. Pola hubungan antara kedua variabel
tersebut, dinyatakan dengan persamaan regresi linear Y = 118.37 - 1.04X.

Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa hal ini berarti besarnya
kontribusi sistem zonasi PPDB terhadap kepuasan peserta didik sebesar 76%.
Sisanya sebesar 24% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti

oleh peneliti.



